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Abstract

This study aims to determine the improvement of students' understanding of mathematical concepts in learning
using the TaRL through the problem-based learning model. This type of research is classroom action research,
consisting of 2 cycles. The classroom action research stages in this study refer to the design of Kemmis and
Taggart, which includes the stages of planning, action, observation, and reflection. The subjects of the study
were 24 students of class VII-A SMP Negeri 2 Tarakan. Written exam were used to gauge understanding of
mathematical concepts, and observation sheet instruments were used to evaluate the application of the TaRL
through the problem-based learning model. The results showed that the implementation score of learning
activities increased from 3.0 to 3.7 in the second cycle from the first cycle. Students' understanding of
mathematical concepts also increased by 16.67%. In cycle 1, the percentage of students' mathematical concept
comprehension test results in the 3.66 < x 4 as much as 83.33% increased to 100% in cycle 2. This condition
demonstrates the researcher's ability to apply the TaRL well to the problem-based learning model. Class VII-A
SMP Negeri 2 Tarakan students can fully comprehend mathematical concepts when the TaRL is used in
conjunction with the problem-based learning model in learning activities.

Keywords: Mathematical Conceptual Understanding, Teaching at The Right Level, Problem Based Learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik
menggunakan Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Tahapan PTK dalam penelitian ini merujuk pada desain
Kemmis dan Taggart dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah 24
orang peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan. Keterlaksanaan penerapan TaRL melalui model Problem
Based Learning dinilai dengan instrumen lembar observasi dan pemahaman konsep matematika diukur dengan
soal tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor keterlaksanaan kegiatan pembelajaran mengalami
peningkatan dari siklus 1 sebesar 3,0 menjadi 3,7 pada siklus 2. Pemahaman konsep matematika peserta didik
juga mengalami peningkatan sebesar 16.67 %. Pada siklus 1 persentase hasil tes pemahaman konsep matematika
peserta didik pada rentang 3,66 < x < 4 sebanyak 83.33% meningkat menjadi 100% pada siklus 2. Hal ini
menunjukkan bahwa peneliti mampu menerapkan TaRL dengan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan sangat baik dan penerapan Teaching at The Right Level dengan model Problem Based Learning dalam
kegiatan pembelajaran mampu meningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII-A SMP
Negeri 2 Tarakan.

Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Teaching at The Right Level, Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik untuk bisa menyelesaikan masalah
matematika adalah pemahaman konsep matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan suatu
faktor penting yang menjadi landasan berpikir bagi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika (Sofnidar et al., 2023). Dasar berpikir penting yang harus dimiliki peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan matematika adalah pemahaman konsep (Nurjanah et al., 2020).
Penguasaan pemahaman konsep memiliki dampak yang positif terhadap hasil dan kinerja belajar peserta
didik.

Peserta didik dengan pemahaman konsep yang baik akan menguasai materi dengan cepat dan
mendalam serta mampu merumuskan solusi berbagai masalah matematika dalam berbagai konteks
(Nugraha & Syamsuri, 2024). Pemahaman konsep merupakan keterampilan dalam menyerap dan
menafsirkan suatu konsep matematika kemudian mengaitkannya terhadap berbagai konsep serta
mampu menyatakannya kembali kedalam bentuk matematis dan membuat algoritma penyelesaian
masalah secara tepat, akurat dan efisien menggunakan bahasa sendiri kemudian pengetahuan itu
diaplikasikan pada masalah sehari-hari (Sengkey et al., 2023). Pemahaman konsep matematika
merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki peserta didik karena memiliki dampak yang besar
terhadap hasil belajar.

Namun, masih banyak ditemukan permasalahan terkait pemahaman konsep matematika.
Permasalahan yang terjadi antara lain, 1) siswa hanya dapat menyelesaikan soal berdasarkan aturan
tertentu atau hanya hafal rumus, 2) siswa belum mampu menyatakan kembali sebuah konsep, 3)
menyajikan konsep ke dalam representasi matematis mencapai, 4) mengaplikasikan konsep dalam
pemecahan masalah (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022; Khairunnisa et al., 2022). Selain itu
berdasarkan hasil temuan (refleksi pembelejaran dikelas) peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2
Tarakan mengalami permasalahan dalam menjawab soal pada materi kedudukan garis dan bidang pada
ruang. Berdasarkan observasi pada kegiatan diskusi kelompok, ketika peserta didik dihadapkan pada
soal rusuk yang sejajar dengan bidang, peserta didik memberikan jawaban sebuah bidang. Sebaliknya,
ketika soal menanyakan bidang yang tegak lurus dengan rusuk, peserta didik memberikan jawaban
sebuah rusuk, seperti ditunjukkan Gambar 1.

Gambar 1
Soal dan Contoh Jawaban Salah Peserta Didik

'3. Rusuk manakah dari prisma segitiga di bawah ini yang
sejajar dengan permukaan ADEB? Permukaan manakah yang
tegak lurus pada BE?

A c Jawab
‘ Rusuk yang sejajar dengan bidang ADES

adalah Rusuk .88 G
Bidang yang tegak lurus dengan rusuk BE
adalah Bidang .....A%...... dan ...2%
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Berdasarkan respon peserta didik terhadap soal yang mengukur kemampuan mengidentifikasi
kedudukan garis dan bidang, disinyalir peserta didik belum menjawab dengan benar karena pemahaman
konsep matematika peserta didik yang rendah pada materi tersebut. Hasil temuan lainnya, yaitu
berdasarkan asesmen diagnostik kognitif menunjukkan bahwa 17 dari 22 (sekitar 77,27%) peserta didik
kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan belum mampu menyelesaikan soal yang mengukur kemampuan
menghitung luas sebuah bangun datar. Peserta didik tersebut mengalami kesalahan pada bagian
konseptual yang berakibat tidak dapat menemukan solusi permasalahan. Menurut informasi dari guru
matematika, permasalahan utama peserta didik kelas VII-A adalah rendahnya pemahaman konsep
matematika karena mereka sering lupa rumus, padahal materi pertemuan sebelumnya sering kali
dibahas.

Hasil penelusuran mendalam terhadap dua orang peserta didik menunjukkan bahwa peserta
didik belum mengetahui rumus luas bangun datar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik masih tergolong rendah, peserta didik
mudah melupakan materi yang telah dipelajari karena kebiasaan menghafal rumus (Ginting & Sutirna,
2021). Alternatif solusi yang diajukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah membuat
rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep adalah
Teaching at The right Level (TaRL). Pendekatan TaRL sesuai dengan kebutuhan belajar dan dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik, karena pendekatan pembelajaran ini
mengacu pada tingkat kemampuan siswa (Banerji & Chavan, 2020). Sejalan dengan pendapat tersebut,
Muamar et al., (2023) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran TaRL tidak mengacu pada jenjang
kelas, melainkan pada tingkat kemampuan siswa. Selain itu, penerapan TaRL juga dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam menyelesaikan
soal matematika (Yusrizal & Fatmawati, 2024). Maknanya proses pembelajaran dirancang tidak hanya
mengacu pada capaian pembelajaran, namun disesuaikan dengan karakteristik, potensi dan kebutuhan
peserta didik. Fokus TaRL adalah membantu anak-anak dengan dasar membaca, memahami,
mengekspresikan diri, serta keterampilan berhitung sesuai dengan tingkat kemampuannya (Kuryani &
Lestari, 2023). Selain memiliki strategi pembelajaran yang memperhatikan pencapaian peserta dan
bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada peserta didik menguasai sebuah kompetensi dari mata
pelajaran tertentu (Nurohmabh et al., 2024), TaRL juga terintegrasi dengan pembelajaran berdiferensiasi
yang bertujuan untuk mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar peserta didik (Ananda & Adi,
2024). Pada pendekatan TaRL, strategi pembelajaran akan dirancang sesuai dengan tingkat capaian
peserta didik yang berbeda-beda dalam satu kelas (Lestari & Kuryani, 2023). Selama proses
pembelajaran, guru harus menggunakan beragam cara kepada beragam karakter peserta didik agar
peserta didik dapat memahami informasi atau pengetahuan baru. Konsep inilah yang sebenarnya biasa
disebut dengan pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) yang sangat memperhatikan

karakteristik masing-masing peserta didik.
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Diferensiasi pedagogis adalah penerapan keberagaman dalam pendekatan pengajaran di dalam
kelas heterogen yang dilakukan guru untuk menawarkan variasi kepada siswa yang berbeda dalam hal
instruksi, konten, beban kerja, tempo, tugas, dan penilaian (Eikeland & Ohna, 2022). Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman konsep luas permukaan bangun ruang
dan mengatasi kejenuhan. Apabila peserta didik diberikan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan
tingkat kemampuan, maka dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta
didik (Eviana, 2023; Purwanti et al., 2022). Dalam pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi,
terdapat beberapa pedoman umum yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu (Tomlinson, 2001) 1)
pahami konsep-konsep utama dan generalisasi atau prinsip-prinsip yang memberikan makna dan
struktur pada topik, bab, unit, atau pelajaran yang Anda rencanakan, 2) Anggap penilaian sebagai peta
jalan untuk pemikiran dan perencanaan, 3) Pelajaran untuk semua siswa harus menekankan pemikiran
kritis dan kreatif, 4) Pelajaran untuk semua siswa harus menarik, 5) Di kelas dengan diferensiasi, harus
ada keseimbangan antara tugas yang dipilih siswa dan tugas yang diberikan guru serta pengaturan kerja.
Dalam implementasinya dikelas, diferensiasi pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai strategi.

Dengan memperhatikan konten, proses, dan produk, guru dapat menyesuaikan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian proses pembelajaran agar kesemua tahapan proses tersebut dapat memenubhi
kebutuhan belajar peserta didik dan membantu kesuksesan pembelajaran mereka (Kusuma & Luthfah,
2022). Diferensiasi konten merujuk pada strategi membedakan pengorganisasian dan format
penyampaian konten. Konten adalah materi pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang perlu
dipelajari murid berdasarkan kurikulum. Diferensiasi produk merujuk pada strategi membedakan
produk hasil belajar murid, hasil latihan, penerapan, dan pengembangan apa yang telah dipelajari,
sedangkan diferensiasi proses merujuk pada strategi membedakan proses yang harus dijalani oleh murid
yang dapat memungkinkan mereka untuk berlatih dan memahami konten.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa
setelah pembelajaran diferensiasi menggunakan model Problem-Based Learning (PBL). Penerapan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Anggereini et
al., 2018). Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa melalui penerapan model
Problem Based Learning, pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik mengalami
peningkatan (Martanti & Priantinah, 2014). PBL merupakan model pembelajaran yang dalam prosesnya
peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta didik
(Martanti & Priantinah, 2014). PBL memiliki beberapa karakteristik, menurut Savery (2019)
karakteristik tersebut antara lain, 1) PBL harus menjadi dasar pedagogis dalam kurikulum dan bukan
bagian dari kurikulum didaktis, 2) Situasi masalah yang digunakan dalam PBL harus tidak terstruktur
dan memungkinkan penyelidikan bebas, 3) Pembelajaran harus diintegrasikan dari berbagai disiplin
ilmu atau mata pelajaran, 4) Aktivitas yang dilakukan dalam PBL haruslah yang bernilai/bermanfaat di

dunia nyata. Dalam memecahkan masalah dunia nyata, berbagai macam proses kognitif dan aktivitas
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mental terlibat. Pikiran harus melalui siklus dan iterasi pemikiran sistematis, sistemik, generatif,
analitis, dan divergen. Penerapan PBL dalam pembelajaran dikelas akan mengajak peserta didik untuk
menerapkan apa yang dipelajari selama pembelajaran mandiri pada masalah nyata dengan menganalisis
kembali dan menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, peserta didik dibiasakan untuk bertanggung
jawab atas pembelajaran mereka sendiri.

PBL dapat memfasilitasi perolehan keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, kerja sama
tim, dan interpersonal(Tan, 2003). Siswa akan lebih memahami apa yang mereka ketahui, apa yang
mereka pelajari, dan bagaimana mereka melakukannya, karena dalam PBL terjadi konsolidasi
pembelajaran dan refleksi pada semua aspek proses PBL. PBL memiliki beberapa tahapan dalam
implementasinya di kelas. Tahapan tersebut yaitu, (Astuti et al., 2020; Jailani et al., 2018;
Savery, 2019).

Tabel 1
Syntax Problem Based Learning
Tahapan Deskripsi

Mengorientasikan siswa pada Tahap ini memfokuskan peserta didik untuk mengamati masalah
masalah yang menjadi objek pembelajaran.

Mengorganisasikan kegiatan Pengorganisasian pembelajaran merupakan salah satu kegiatan
pembelajaran dimana peserta didik menyampaikan berbagai pertanyaan (atau

menanya) terhadap masalah yang dikaji.
Membimbing  penyelidikan Peserta didik mengumpulkan informasi/melakukan percobaan

mandiri dan kelompok untuk memperoleh data dalam rangka menjawab atau
menyelesaikan masalah yang dikaji.

Mengembangkan dan Data/informasi yang ditemukan peserta didik  selanjutnya

menyajikan hasil karya diasosiasikan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber.

Analisis dan evaluasi proses Setelah peserta didik mendapatkan jawaban terhadap permasalahan
pemecahan masalah yang diberikan, selanjutnya dilakukan analisis dan evaluasi.

PBL menitikberatkan pada proses menyelesaikan permasalahan yang menjadi fokus
pembelajaran. Peserta didik mengumpulkan informasi/melakukan percobaan untuk memperoleh data
yang digunakan sebagai rujukan dalam menyelesaikan masalah yang dikaji kemudian dilanjutkan
dengan proses membentuk hubungan atau pertalian antara gagasan, ingatan, atau informasi yang telah
dikumpulkan, baik dari hasil pengamatan maupun pengalaman mereka sebelumnya untuk
menyelesaikan permasalahan. Proses tersebut dilakukan peserta didik dengan cara yang beragam
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pada tahap PBL inilah dilakukan dengan menggunakan
prinsip diferensiasi proses pada pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menerapkan
Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman

konsep matematika peserta didik kelas VII SMP N 2 Tarakan.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian ini, peneliti
bekerjasama dengan observer dalam kegiatan penelitian secara langsung. Peneliti bertindak sebagai
perencana, pelaksana (guru model), penganalisis data, dan penyusun laporan. Observer bertindak
sebagai pengamat keterlaksanaan pembelajaran dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Observer adalah tiga rekan sejawat mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Pendidikan Profesi
Guru (PPG) di SMPN 2 Tarakan. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan.
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Siklus I dilaksanakan 14 — 21 Maret 2024, dan siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 28 Maret — 4 April 2024. Siklus PTK ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya dengan merujuk desain Kemmis dan Taggart yang
dimodifikasi dalam Kusuma et al. (2024) seperti ditunjukkan Gambar 2.

Gambar 2
Desain Penelitian Tindakan Kelas

o~

Refleksi Perencanaan

{

Peserta didik diberikan tes diagnostik kognitif untuk mengetahui kemampuan awal mereka,

Tindakan &
Observasi

kemudian peneliti (guru model) mengelompokkan berdasarkan kemampuan mereka. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non-tes. Tes digunakan untuk
mendapatkan data pemahaman konsep matematika peserta didik. Instrumen tes pemahaman konsep
matematika terdiri atas 1 butir soal yang telah didiskusikan dengan Dosen Pembimbing Lapangan dan
guru pamong. Instrumen non-tes berupa lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik dalam
pembelajaran Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning. Jawaban peserta
didik dinilai dengan merujuk kategori penilaian pada Tabel 1, kemudian dihitung persentase jumlah
peserta didik pada tiap kategori.

Tabel 2

Kriteria Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik dan Keterlaksaaan Kegiatan Pembelajaran
oleh Guru dan Peserta Didik

Predikat Nilai Kategori
A 3,66 <x<4 Sangat Baik
A- 3,33<x<3,66
B+ 3,00<x <333 Baik

B 2,66 <x < 3,00
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B- 2,33 <X < 2,66

C+ 2,00<x <233 Cukup
C 1,66 <x <2,00

C- 1,33<x<1,66

D+ 1,00<x<1,33 Kurang
D 0,00 <1,00

Sumber: Kurinasih & Sani (2014)

Observasi aktivitas guru dan peserta didik dilakukan untuk memberikan gambaran
keterlaksanaan pembelajaran Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning.

Data observasi keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan rumus:

B skor yang diperoleh
= skor maksimal seluruh indikator X

Sumber: Kurinasih & Sani (2014)
Indikator keberhasilan PTK ini adalah apabila 70% peserta didik kriteria pemahaman konsep
matematikanya berada pada kriteria/kategori minimal baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Awal atau Pra-Siklus

Data awal peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan didapatkan dari hasil asesmen
diagnostik kognitif yang dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2024. Hasil asesmen tersebut disajikan
pada gambar 3 berikut.

Gambar 3
Pemetaan Peserta Didik berdasarkah hasil asesmen diagnostik kognitif

23%

B TINGGI mSEDANG RENDAH

Berdasarkan hasil tes diagnostik kognitif, peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan yang
memiliki kemampuan matematika tinggi sebanyak 14 orang, sedang 7 orang, dan rendah 10 orang. Hasil
tersebut menjadi acuan bagi peneliti dalam mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan
matematikanya dalam pembelajaran Teaching at The Right Level melalui model Problem Based
Learning.

Siklus 1
Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama merupakan pelaksanaan
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Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning. Pertemuan kedua pelaksanaan
pembelajaran dan tes pemahaman konsep matematika peserta didik. Kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti pada tahap perencanaan adalah menyusun modul ajar siklus 1, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Instrumen pengumpulan data siklus 1 berupa tes pemahaman konsep matematika, lembar
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Teaching at
The Right Level melalui model Problem Based Learning. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
melaksanakan pembelajaran berdasarkan modul ajar yang telah disusun dan memberikan tes
pemahaman konsep matematika pada akhir pertemuan kedua. Pada tahap observasi peneliti dibantu
observer yaitu 3 rekan sejawat mahasiswa PPL PPG di SMPN 2 Tarakan. Observer mengamati aktivitas
peserta didik dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pada bagian refleksi, peneliti bersama
observer melakukan diskusi terkait hasil tes pemahaman konsep matematika pada siklus 1 serta
pengamatan pembelajaran yang telah dilasanakan. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti membuat
perencanaan dan perbaikan untuk diterapkan pada siklus kedua

Siklus 2
Siklus 2 dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama merupakan pelaksanaan

Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning. Pertemuan kedua pelaksanaan
pembelajaran dan tes pemahaman konsep matematika peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi siklus 1,
dilakukan perbaikan pada modul ajar dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Peneliti berupaya
menyusun LKPD untuk siklus 2 agar lebih mudah dipahami peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang disajikan sesuai kemampuan mereka. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada
siklus 2 adalah tahap perencanaan, yaitu menyusun modul ajar siklus 2, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), instrumen pengumpulan data siklus 2 berupa tes pemahaman konsep matematika, lembar
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Teaching at
The Right Level melalui model Problem Based Learning. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
melaksanakan pembelajaran berdasarkan modul ajar yang telah disusun dan memberikan tes
pemahaman konsep matematika pada akhir pertemuan kedua. Pada tahap observasi peneliti dibantu
observer, yaitu 3 rekan sejawat mahasiswa PPL PPG di SMPN 2 Tarakan. Observer mengamati aktivitas
peserta didik dan guru selama proses pembelajaran Teaching at The Right Level melalui model Problem
Based Learning berlangsung. Pada bagian refleksi, peneliti bersama observer malakukan diskusi terkait
hasil tes pemahaman konsep matematika pada siklus 2 serta pengamatan yang telah dilakukan.
Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep matematika peserta didik dalam pembelajaran Teaching at The Right Level
melalui model Problem Based Learning dari siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan, hal tersebut
dapat terlihat pada tabel perbandingan hasil pemahaman konsep matematika peserta didik di bawah ini.

Tabel 2
Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Siklus 1 dan Siklus 2 Peserta didik Kelas
VII-A SMP Negeri 2 Tarakan



TaRL Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP N 2 Tarakan 135
Astrie Pratiwi Damayanti, Suciati, Arief Ertha Kusuma, lis Humairah

Siklus 1 Siklus 2
Nilai Banyak Siswa Pre?(?/?)tase Banyak Siswa Pre?(e):/zl)tase Kategori

3,66 <x<4 20 83,33333 24 100% Sangat Baik
3,33 <x<3,66 4 16,66667 0 0,00
3,00 <x <333 0 0,00 0 0,00
2,66 <x<3,00 0 0,00 0 0,00 Baik
2,33 <x<2,66 0 0,00 0 0,00
2,00 <x<233 0 0,00 0 0,00
1,66 <x <2,00 0 0,00 0 0,00 Cukup
1,33 <x< 1,66 0 0,00 0 0,00
1,00 <x < 1,33 0 0,00 0 0,00 Kurang
0,00 < 1,00 0 0,00 0 0,00

Jumlah 24 100 0 100

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2
Tarakan siklus 1 dan 2 pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 16,67 %. Pada siklus 1 peserta didik berada pada kategori
sangat baik dengan rentang 3,66 < x < 4,00 sebanyak 83.33% sedangkan pada rentang 3,33 < x < 3,66
sebanyak 16,67%. Pada siklus 2 semua peserta didik berada pada kategori sangat baik dengan rentang
tertinggi yakni 3,66 < x < 4 sebanyak 100%. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 2, presentase
pemahaman konsep matematika peserta didik dalam penelitian ini telah memenuhi indikator
keberhasilan yang telah di tetapkan, yakni minimal 70% peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2
Tarakan memiliki pemahaman konsep matematika dengan kategori minimal baik. Hal ini disebabkan
karena dalam tahapan Problem Based Learning setiap anggota kelompok menjadi aktif dan ikut
berkontribusi untuk membuat dan menentukan rencana penyelesaian masalah yang paling tepat
(Nursyam et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik
kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan setelah mengimplementasikan pembelajaran Teaching at The Right
Level melalui model Problem Based Learning. Hasil yang diperolen merupakan keberhasilan usaha
dalam perencanaan, pelaksanaan tindakan, mengakomodasi masukan dari observer dan perbaikan hasil
refleksi pelaksanaan tindakan. Hasil Asesmen diagnostik kognitif juga dimanfaatkan peneliti (guru
model) untuk menyusun rencana pembentukan kelompok peserta didik sesuai dengan kemampuan
matematikanya. Peneliti mampu menerapkan pembelajaran Teaching at The Right Level melalui model
Problem Based Learning dengan baik pada siklus 1 dan melakukan perbaikan implementasi pada siklus
2. Problem Based learning dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik dan melibatkan
peserta didik untuk dapat memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah (Matsubara, 2021). Peneliti menyusun instrumen
tes dengan baik, sehingga mampu mengukur pemahaman konsep matematika peserta didik dan

memanfaatkan hasil pengamatan dan masukan observer dalam tahapan refleksi siklus 1 untuk
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menyusun rencana perbaikan tindakan pada siklus 2.

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, implementasi pembelajaran Teaching at The Right
Level melalui model Problem Based Learning telah mampu meningkatkan persentase pemahaman
konsep matematika peserta didik dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah di tetapkan.
Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik (Zulfa
& Warniasih, 2019). Menggunakan pendekatan TaRL, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
meningkat yang menunjukkan bahwa mereka lebih memahami konsep matematika yang telah diajarkan
(Yusrizal & Fatmawati, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik (Susana & Subandijah, 2023).

Dengan demikian, peneliti memutuskan menghentikan siklus karena telah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian dan dapat disimpulkan bahwa penerapan Teaching at
The Right Level melalui model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas VII-A SMPN 2 Tarakan.

Hasil Observasi Kegiatan Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus didapatkan data hasil observasi
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru pada siklus 1 adalah 3,10 dengan kriteria baik. Pada
siklus ke 2 hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru
meningkat menjadi 3,60 dengan kriteria sangat baik. Untuk melihat terjadinya peningkatan
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4

Diagram Perbandingan Nilai Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran oleh Guru pada Siklus 1 dan
Siklus 2

Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru
3,8
3,6
3,4
3,2

3 -
2,8

Siklus 1 Siklus 2

m Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh

guru sebesar 0,5 dari siklus 1 yakni 3,1 menjadi 3,6 pada siklus 2. Peneliti telah memanfaatkan hasil
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pengamatan dan masukan observer dalam tahapan refleksi siklus 1 untuk menyusun rencana perbaikan

tindakan pada siklus 2, sehingga kegiatan pembelajaran oleh guru dapat meningkat.
Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik

Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh peserta didik pada proses
pembelajaran siklus 1 adalah 3,00 dengan kriteria baik. Pada siklus ke 2 hasil observasi menunjukkan
bahwa keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh peserta didik meningkat menjadi 3,70 dengan kriteria
sangat baik. Untuk melihat terjadinya peningkatan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh peserta

didik dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5
Diagram Perbandingan Nilai Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran oleh Peserta Didik pada Siklus
1 dan Siklus 2

Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Peserta Didik
3,5
2,5
1,5

0,5

Siklus 1 Siklus 2

B Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh
peserta didik sebesar 0,7 dari siklus 1 yakni 3,0 menjadi 3,7 pada siklus 2. Peneliti telah memanfaatkan
hasil pengamatan dan masukan observer dalam tahapan refleksi siklus 1 untuk menyusun rencana

perbaikan tindakan pada siklus 2, sehingga kegiatan pembelajaran oleh peserta didik dapat meningkat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Teaching at
The Right Level melalui model Problem Based Learning di kelas VII-A SMP Negeri 2 Tarakan dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Pemahaman konsep matematika peserta
didik, mengalami peningkatan sebesar 16.67 %. Pada akhir siklus, semua peserta didik berada pada
kategori sangat baik dengan rentang tertinggi yakni 3,66 < x < 4. Pemahaman konsep matematika
peserta didik telah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yakni minimal 70% peserta didik
memiliki pemahaman konsep matematika dengan kategori baik. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran

oleh guru juga mengalami peningkatan 0,5 dari siklus 1 sebesar 3,1 menjadi 3,6 pada siklus 2.
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Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran oleh peserta didik mengalami peningkatan 0,7 dari siklus 1
sebesar 3,0 menjadi 3,7 pada siklus 2. Berdasarkan hasil tersebut guru disarankan untuk menerapkan
Teaching at The Right Level melalui model Problem Based Learning untuk menyelesaikan
permasalahan dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di kelas. Dengan demikian, peserta
didik diharapkan lebih terampil dalam pemahaman konsep matematika yang menjadi salah faktor
penting keberhasilan belajar. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
tes pemahaman konsep yang bervariasi, agar didapatkan informasi mengenai pemahaman konsep

matematika peserta didik secara lebih mendalam.
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